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Nomor : 55/KMA/SK/IV/2009 tanggal 22 April 2009 tentang
susunan Majelis Hakim Agung

bahwa sehubungan dengan semakin meningkatnya jumlah
perkara Perselisihan Hubungan Industrial yang diajukan ke
Mahkamah Agung Republik Indonesia baik dalam tingkat kasasi
maupun dalam pemeriksaan peninjauan kembali serta untuk
mempercepat proses penyelesaian perkara tersebut, maka
jumlah Hakim Agung perkara Perselisihan Hubungan Industrial
sebagaimana ditentukan pada Surat Keputusan Ketua
Mahkamah Republik Indonesia Nomor 085/KMA/SK/\/1/2009
tanggal 29 Juni 2009 tentang Penunjukan Hakim Agung
perkara Perselisihan Hubungan Industrial perlu  ditinjau
kembali ;

bahwa oleh karena itu dipandang perlu diterbitkan Surat
Keputusan baru tentang Penunjukan Hakim Agung perkara
Perselisihan Hubungan Industrial pada Mahkamah Agung
Republik Indonesia, dengan mencabut serta menyatakan tidak
berlaku lagi Surat Keputusan Ketua Mahkamah Agung Republik
Indonesia Nomor 085/KMA/SK/V1/2009 tanggal 29 Juni 2009
tentang Penunjukan Hakim Agung perkara Perselisihan
Hubungan Industri ;

. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1985 tentang Mahkamah

Agung Republik Indonesia sebagaimana telah diubah dan
ditambah dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 dan
Perubahan Kedua dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun
2009 ;

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2004 tentang Penyelesaian
Perselisihan Hubungan Industrial:



Menetapkan:

PERTAMA:

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT :

KELIMA

KEENAM

KETUJUH :

MEMUTUSKAN

Mencabut dan menyatakan tidak berlaku lagi Surat Keputusan
Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia Nomor
085/KMA/SK/VI/2009 tanggal 29 Juni 2009 tentang Penunjukan
Hakim Agung perkara Perselisihan Hubungan Industrial ;

Menunjuk Hakim Agung yang namanya tersebut dalam lampiran
Surat Keputusan ini sebagai Hakim Agung perkara Perselisihan
Hubungan Industrial, untuk memeriksa dan mengadili perkara
Perselisihan Hubungan Industrial dalam tingkat Kasasi dan
Peninjauan Kembali ;

Penunjukan Majelis Hakim perkara Perselisihan Hubungan
Industrial dalam tingkat kasasi maupun peninjauan kembali
ditetapkan oleh Ketua Muda Perdata Khusus Mahkamah Agung
Republik Indonesia :

Dalam hal tertentu, suatu perkara dapat ditentukan: Majelisnya
oleh Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia :

Untuk mengoptimalkan penanganan perkara, para Hakim
Agung sebagaimana tersebut pada poin kedua dapat
mengadakan pertemuan, rapat atau diskusi yang menyangkut
tugas pokoknya, dikoordinir atau dipimpin Ketua Muda Perdata
Khusus Mahkamah Agung Republik Indonesia :

Segala biaya yang timbul dalam kegiatan poin kelima
dibebankan kepada DIPA Mahkamah Agung Republik
Indonesia ;

Surat Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan
dengan ketentuan, apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam Keputusan ini akan diadakan perbaikan sebagaimana
mestinya.

SALINAN :  Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang
bersangkutan untuk diketahui dan diperguna-
kan sebagaimana mestinya.

Ditetapkandi : JAKARTA
Pada tanggal : 27 April 2010
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